BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Promosi budaya melalui media berbasis teknologi informasi menjadi
sangat penting agar warisan budaya dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat.
Pembuatan sistem informasi wisata untuk Perkampungan Budaya Betawi Setu
Babakan menjadi solusi untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan
menyediakan platform yang terstruktur dan mudah diakses. Berdasarkan hasil
analisis, perancangan, dan pembangunan sistem, dapat disimpulkan bahwa
sistem ini telah berhasil memenuhi sebagian besar kebutuhan dalam
menyediakan fitur reservasi, menyajikan informasi terkait wisata, informasi
budaya, acara budaya, jadwal kunjungan dan fasilitas yang ada. Pengelolaan
konten dapat membantu pihak pengelola dalam mempromosikan budaya yang
sesuai dengan visi UPK PBB Setu Babakan. Selain itu, dengan permintaan
resrvasi dan peminjaman fasilitas yang dapat dilakukan pada sistem ini akan
memudahkan pihak pengelola dalam monitoring kunjungan yang dilakukan

dengan reservasi.

5.2 Saran

Untuk pengembangan sistem ke depan, penulis menyarankan hal-hal berikut:

1. Disarankan adanya pelatihan teknis bagi pengelola agar mampu mengelola
konten dan memantau data pengunjung secara mandiri.

2. Untuk menjaga agar sistem informasi wisata ini tetap berfungsi dengan baik
dan sesuai kebutuhan, disarankan dilakukan pemeliharaan (maintenance)
secara rutin.

3. Untuk penelitian selnjutnya agar menerapkan desain yang lebih

mencerminkan unsur budaya Betawi dengan lebih baik.
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